
 

 

 

 

FORM WAWANCARA PEMERINTAH 

 

Judul   : Karakteristik Permukiman Kumuh di Kawasan Pesisir 

Kelurahan Petoaha Kecamatan Nambo Kota Kendari 

Oleh    : Sri Ainun Asri Nurcahya 

 

Identitas Responden  

Nama          :  

Jenis Kelamin :  

Usia          :  

 

1. Bagaimana sejarah awal mula terbentuknya permukiman di 

Kawasan ini? 

2. Apa saja program pemerintah yang saat ini sedang 

berjalan dan masih direncanakan? 

3. Apakah program pemerintah yang saat ini sedang berjalan 

terhadap penanganan permukiman kumuh sudah terealisasi 

dengan baik? 

4. Apa saja upaya pemerintah terhadap penanganan permukiman 

kumuh di Kawasan ini? 
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FORM WAWANCARA MASYARAKAT 

 

Judul   : Karakteristik Permukiman Kumuh di Kawasan Pesisir 

Kelurahan Petoaha Kecamatan Nambo Kota Kendari 

Oleh    : Sri Ainun Asri Nurcahya 

 

Identitas Responden  

Nama          :  

Jenis Kelamin :  

Usia          :  

 

1. Apa alasan anda memilih tinggal di kawasan ini? 

2. Sudah berapa lama anda tinggal di kawasan ini? 

3. Bagaimana tingkat pendidikan anda? Jika tidak bersekolah 

atau hanya bersekolah sampai pada jenjang SD, alasannya? 

4. Apa mata pencaharian anda? 

5. Berapa penghasilan anda perbulan ? 

6. Berapa pengeluaran anda perbulan untuk membayar listrik 

dan air bersih? 

7. Apakah sudah tersedia MCK (mandi, cuci, kakus) di rumah 

anda? 

8. Bagaimana kondisi air bersih di rumah anda? Apakah 

kualitasnya baik (tidak berbau, berwarna, dan berasa)? 

9. Berapa lama waktu air untuk mengalir di rumah anda ? 

Apakah air bersih tersebut mampu memenuhi kebutuhan 

hidup anda dan keluarga atau tidak? 

10. Dimana biasanya anda membuang sampah? 

11. Berapa lama waktu pengangkutan sampah yang dilakukan 

oleh Dinas Kebersihan? 

PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA 

FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG 



12. Berapa kira-kira sampah yang anda produksi setiap 

harinya? 

13. Apakah anda mempunyai meteran sendiri? 

14. Bagaimana sistem pembayaran listrik anda? Menggunakan 

pulsa atau membayar setelah pemakaian? 

15. Apakah sudah tersedia saluran pembuangan air limbah 

(SPAL 

16. Apa saja permasalahan yang ada di lingkungan anda? 
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                            REKAPAN HASIl WAWANCARA 
 

NO VARIABEL PERTANYAAN JAWABAN 

 

RESPONDEN 

 

1 
Mengapa Anda memilih tinggal 

di kawasan ini? 

Dari dulu sudah tinggal disini, harganya ini rumah 

waktu pertama kali dijual murah.  
Pak Jaenuddin, 48 Th (R/MSR/1) 

Sebenarnya ini rumah bukan rumahku, punyanya 

mamaku. Karna kebetulan sa menikah muda, baru 

mamaku sendirinya juga tinggal di rumah jadi 

mamaku da suru saya dengan suamiku tinggal disini. 

Ibu Anti, 28 Th  

(R/MSR/2) 

Saya tinggal disini sudah lama, kalau nda salah 

dari jamannya gusdur, rata-rata yang tinggal 

disini saling kenal. Itupi ada orang baru kalau 

ada yang punya rumah da jual atau da kasi sewa 

rumahnya. 

Pak Basri, 55 Th 

(R/MSR/3) 

Dula sa tinggal di seberang itue, kebetulan pernah 

saya lagi cari-cari rumah pas juga ini perumahan 

dijual, jadi sa beli. Mumpung ada uang, biar kecil 

yang penting rumah sendiri. 

Pak Muh. Ansari,43 Th 

(R/MSR/4) 

Ini rumah anakku yang belikan, saya cuman 

tempatiji. Nda tau juga kenapa dulu anakku da 

pilih disini. 

Ibu Intan, 58 Th 

(R/MSR/5) 

Saya asli Makassar, disini mengikutja sama suamiku 

dek. Ini rumah juga kita sewa. 

Ibu Nursiam, 36 Th 

(R/MSR/6) 

2 
Bagaimana Tingkat Pendidikan 

Masyarakat? 

Tingkat pendidikan masyarakat petoaha beragam dek, 

mayoritas tidak bersekolah. Nanti bisa dilihat 

Pak M. Ichsan, Lurah, 40 Th 

(R/MSR/7) 
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datanya di profil kelurahan. 

Rata-rata orang tua dan anak-anak muda disini 

tidak ada sekolahnya. Paling tinggi SMP, karena 

kita orang nda punya. Nda ada biaya untuk bayar 

sekolah. 

Pak Jaenuddin, 48 Th (R/MSR/1) 

Saya lulusan SMA, kalau suamiku lulusan SD. 
Ibu Anti, 28 Th  

(R/MSR/2) 

Rata-rata warga disini panongkol (Nelayan), rata-

rata panongkol ndada sekolahnya paling tinggi 

sampai SD. Jaman dulu ndada uangnya orang tua 

untuk bayar sekolah. Percuma juga sekolah tinggi-

tinggi ujung-ujungnya jadi patongkolji. Sekolah 

mahal-mahal ujung-ujungnya jadi pengangguran, 

lebih baik nda usah sekolah melaut saja. Apalagi 

jaman sekarang apa-apa serba mahal makin menderita 

kita kasian, lebih baik cari uang. 

Pak Basri, 55 Th 

(R/MSR/3) 

Saya lulusan SMA. Karna sa punya ijazah SMA 

alhamdullah bisa jadi PNS. 

Pak Muh. Ansari,43 Th 

(R/MSR/4) 

Ndada sekolahku saya nak. Dulu kalau teman-temanku 

pergi sekolah, saya menjual keliling karna 

keluargaku orang nda punya. Itumi sa menikah muda.  

Ibu Intan, 58 Th 

(R/MSR/5) 

Saya sekolahja sampai sarjana dek. Alhamdulillah 

adaji rejekinya bapakku sekolahkanka sampe 

sarjana.  

Ibu Nursiam, 36 Th 

(R/MSR/6) 

3 

Bagaimana Kondisi 

Perekonomian di Kelurahan 

Petoaha? 

Mayoritas warga di Kelurahan Petoaha Pantai mata 

pencahariannya sebagai nelayan, penjual ikan, dan 

pemulung sampah. Untuk penghasilannya tidak 

menentu, tergantung cuaca. Kalau cuacanya buruk 

nelayan tidak berani keluar. 

Pak M. Ichsan, Lurah, 40 Th 

(R/MSR/7) 

Kerjaku patongkol. Kalau penghasilan nda menentu, 

tergantung berapa banyak hasil tangkapannya. Kalau 

banyak didapat, banyak juga penghasilanya. Kadang 

kita nda melaut kalau lagi kencang ombak, ndada 

pemasukan. Kalau dirata-ratakan kira-kira 

2.000.000 – 2.500.000/ bulan. 

Pak Jaenuddin, 48 Th (R/MSR/1) 

Biasanya sa menjual dari siang sampe sore, karena 

pagi nelayan baru keluar memancing jadi itupi 

masuk nelayan baru kita pergi beli ikannya baru 

Ibu Anti, 28 Th  

(R/MSR/2) 



kita jual lagi. Penghasilannya nda menentu, karna 

harganya ikan naik turun, tergantung cuaca. Karna 

kita kasian beli juga sama nelayan, kalau sedikit 

lagi da dapat karna jelek cuaca mahal lagi 

harganya ikan jadi kita penjual otomatis kita kasi 

naik juga harganya ikan. Kalau lagi mahal-mahalnya 

ikan sedikitji yang laku, pikir-pikir juga mungkin 

orang mau beli karna hampir samami dengan harganya 

ayam. 

Kalau pagi sampe biasanya sa jadi tukang kayu, 

kalau sore biasanya sa jadi pemulung di laut. 

Kalau tukang kayu penghasilannya tergantung 

pemesanan, kalau pemulung biasanya sekitar 30 – 35 

ribu/hari. Makin banyak sampah dilaut makin banyak 

juga sampah yang bisa dijual. 

Pak Basri, 55 Th 

(R/MSR/3) 

Saya kerja di kelurahan, gaji saya perbulan 3 

jutaan lebih. Alhamdulillah itu sudah bisa 

sekolahkan anak-anakku, kebutuhan sehari-hari juga 

tercukupi. 

Pak Muh. Ansari,43 Th 

(R/MSR/4) 

Untuk biaya sehari-hari sa dapat dari hasil 

jahitkan bajunya orang. Pemasukan tiap bulan nda 

menentu, kalau banyak yang minta dijahitkan 

bajunya banyak juga pemasukan. 

Ibu Intan, 58 Th 

(R/MSR/5) 

Saya mengajar di SD Petoaha dek, penghasilan tiap 

bulan sesuai golongan, kebetulan saya masih 

golongan 3, gajinya sekitar 3 jutaan perbulan. 

Ibu Nursiam, 36 Th 

(R/MSR/6) 

4 

Permasalahan apa yang sering 

terjadi? 

- Karna rumah warga mayoritas non permanen 

dan bangunannya sudah tua, sering kali 

kalau hujan air masuk dalam rumah. 

- Jalan lokal belum teraspal dan berlubang. 

- Tidak ada drainase, airnya langsung kelaut. 

- Banyak sampah dibawah kolong rumah warga 

yang berserakan. 

Pak M. Ichsan, Lurah, 40 Th 

(R/MSR/7) 

Kalau musim hujan biasanya rumahku sering masuk 

air dek, karena rumahku atapnya berkaratmi, 

lubang-lubang. dinding rumahku juga dari papan 

sudah lapuk. Kalau musim hujan suka nda tenang, 

apalagi kalau air laut naik, biasanya masuk dalam 

rumah. 

Pak Jaenuddin, 48 Th (R/MSR/1) 



Air yang kita sambung dari talia biasanya kita 

gunakan untuk kebutuhan sehari-hari, karna airnya 

mengaling tiap 4 hari, katanya karna digilir 

dengan kelurahan lain. Sering kita kekurangan air 

karna lama baru mengalir lagi, makanya biasa kita 

mandi disumur atau dikali karna itu air dirumah 

kita pake untuk memasak. 

Ibu Anti, 28 Th  

(R/MSR/2) 

Biasanya sampah kita buang dikolong rumah karna 

ndada tempat sampah yang dekat-dekat. Ada tong 

sampah besar tapi jauh, baru penuh terus sampahnya 

karna lamapi baru dibawa petugas. 

Pak Basri, 55 Th 

(R/MSR/3) 

Tidak ada selokannya disini, itumi kalau hujan 

deras sering tergenang itu jalan didepan. Biasanya 

warga disekitar siniji yang bikinkan selokan pake 

linggis, biar nda tambah becek itu jalan. 

Pak Muh. Ansari,43 Th 

(R/MSR/4) 

Itu jalan depan rumahku, kalau musim hujan becek 

sekali. Dulu itu pernah digusur, tapi sampe 

sekarang belum diperbaiki. Jadi biasanya saya 

ambilkan linggis bau saya bikinkan saluran biar 

tidak tambah becek. Semoga kasian pemerintah cepat 

da perbaiki ini jalan, biar nda langsung diaspal 

setidaknya timbunkan dulu kita itu jalan yang 

lubang biar motor dan mobil juga nda terganggu 

kalau lewat. 

Ibu Intan, 58 Th 

(R/MSR/5) 

Disini nda ada tempat tinjanya orang perrumah dek, 

adanya tempat penampungan bersama. Warga disini 

tetapji BAB di rumah cuman tinjanya nda turunki 

dilaut, ada pipanya orang tiap rumah itumi yang 

hubungkan langsung ditempat pembuangan bersama. 

Ibu Nursiam, 36 Th 

(R/MSR/6) 



TABEL 

REKAPAN IDENTITAS RESPONDEN 

 

 

 

 

 

No Nama (P/L) Usia Pekerjaan Penghasilan 
Tingkat 

Pendidikan 

Air bersih 

Kualitas 
Tercukupi/ 

Tidak 

1 Jaenuddin L 48 Nelayan 2 – 2,5 juta/bln Tidak Sekolah Baik Tidak 

2 Anti P 28 Pedagang 2 – 2,5 juta/bln SMA Baik Tidak 

3 Basri L 55 Pemulung ± 800 – 1 juta/bln SD Baik Tidak 

4 M. Ansari L 43 Pegawai ± 3 Juta/bln SMA Baik Tidak 

5 Intan P 58 Penjahit ± 3 – 4 Juta/bln Tidak Sekolah Baik Tidak 

6 Nursiam P 36 Pegawai ± 3 Juta/bln PT Baik Tidak 

7 Kengkeng L 46 Nelayan 2 – 2,5 juta/bln SD Baik Tidak 

8 Ncale P 35 Pedagang 2 – 2,5 juta/bln SMP Baik Tidak 

9 Malisu L 42 Nelayan 2 – 2,5 juta/bln SD Baik Tidak 

10 Lanura L 38 Nelayan 2 – 2,5 juta/bln Tidak Sekolah Baik Tidak 

11 Rasuling L 35 Nelayan 2 – 2,5 juta/bln Tidak Sekolah Baik Tidak 

12 Sasia P 39 Pedagang 2 – 2,5 juta/bln Tidak Sekolah Baik Tidak 

13 Bobu L 24 Nelayan 2 – 2,5 juta/bln SMA Baik Tidak 

14 Ramintang P 58 Pemulung ± 800 – 1 juta/bln Tidak Sekolah Baik Tidak 

15 Ase P 46 Pedagang 2 – 2,5 juta/bln SMP Baik Tidak 

16 Suwati P 35 IRT - SMA Baik Tidak 

17 Jompo L 47 Tukang 2 - 3 juta/bln SMA Baik Tidak 

18 Endang.S P 35 Pegawai ± 3 Juta/bln PT Baik Tidak 

19 Saruana P 44 Pedagang 2 – 2,5 juta/bln Tidak Sekolah Baik Tidak 

20 Harjoni L 48 Nelayan 2 – 2,5 juta/bln Tidak Sekolah Baik Tidak 

21 Daeng Paraga L 40 Sopir ± 2 Juta/bln SMA Baik Tidak 

22 Ceceng P 35 Pedagang 2 – 2,5 juta/bln SD Baik Tidak 

23 Lisnawati P 25 IRT - SMA Baik Tidak 

24 Ayuna P 22 IRT - SMA Baik Tidak 

25 Roma L 40 Tukang 2 - 3 juta/bln Tidak Sekolah Baik Tidak 

26 Kinda L 21 Nelayan 2 – 2,5 juta/bln SD Baik Tidak 

27 Turiman L 31 Nelayan 2 – 2,5 juta/bln Tidak Sekolah Baik Tidak 

28 Dedi Nawir L 43 Tukang ± 3 juta/bln Tidak Sekolah Baik Tidak 

29 Juhanis L 36 Nelayan 2 – 2,5 juta/bln SMP Baik Tidak 

















 

 



























BERITA ACARA SIDANG PEMBAHASAN TA 

 

Pelaksanaan Sidang Pembahasan Tugas Akhir 

Nama Mahasiswa           : Sri Ainun Asri Nurcahya 

Judul                    : Karakteristik Permukiman Kumuh di 

Kawasan Pesisir Kelurahan Petoaha 

Kecamatan Nambo Kota Kendari 

Hari/Tanggal             : Senin, 17 September 2018 

Waktu                    : 13.00 s/d selesai 

Pembimbing I             : Ir. Mohammmad Agung Ridlo, MT 

Pembimbing II            : Ardiana Yuli Puspitasari, ST.,MT 

Penguji                  : Agus Rochani, ST.,MT 

 

Masukan/Pertanyaan 

Oleh : Agus Rochani, ST.,MT 

 Local Wishdom belum ada, spesifikasi ditampilkan, ciri khas 

petoaha 

 Akar masalah kumuh 

 Sejarah terjadinya kumuh bagaumana 

Tanggapan 

 Sudah ditambahkan 

 Sudah diperbaiki 

 Sudah ditambahkan 

 

Masukan/Pertanyaan 

Oleh : Ir. Mohammmad Agung Ridlo, MT 

 Buat diagram sebab akibat  

 Proses menjadi kumuh bagaimana 

 Permukiman di Petoaha apakah ada yang khusus 

 Kajian teori + kondisi real = analisis 

Tanggapan : 

 Sudah dibuat 

 Sudah ditambahkan 

 Sudah diperbaiki 



 

 



BERITA ACARA SIDANG PENDADARAN TA 

 

Pelaksanaan Sidang Pembahasan Tugas Akhir 

Nama Mahasiswa           : Sri Ainun Asri Nurcahya 

Judul                    : Karakteristik Permukiman Kumuh di 

Kawasan Pesisir Kelurahan Petoaha 

Kecamatan Nambo Kota Kendari 

Hari/Tanggal             : Jum’at, 28 September 2018 

Waktu                    : 13.30 s/d selesai 

Pembimbing I             : Ir. Mohammmad Agung Ridlo, MT 

Pembimbing II            : Ardiana Yuli Puspitasari, ST.,MT 

Penguji                  : Agus Rochani, ST.,MT 

 

Masukan/Pertanyaan 

Oleh : Agus Rochani,ST., MT 

 Analisis diperbaiki lagi, harus dibuat detail dan besar 

 Membuat sket rumah 

Tanggapan 

 Sudah diperbaiki 

 Sudah dibuat 

 

Masukan/Pertanyaan 

Oleh : Ir. Mohammmad Agung Ridlo, MT 

 Terminologi (rumah, shelter, perumahan, permukiman, dan 

pemukiman) 

Tanggapan : 

 Rumah adalah bangunan gedung yang berfungsi sebagai tempat 

tinggal yang layak huni, sarana pembinaan keluarga, cerminan 

harkat dan martabat penghuninya, serta aset bagi pemiliknya. 

 shelter adalah suatu tempat yang digunakan sebagai tempat 

berlindung  guna melindungi diri dari sinar matahari, hujan 

maupun angin 

 Perumahan adalah kumpulan rumah sebagai bagian dari 

permukiman, baik perkotaan maupun perdesaan, yang dilengkapi 



dengan prasarana, sarana, dan utilitas umum sebagai hasil 

upaya pemenuhan rumah yang layak huni 

 Permukiman adalah bagian dari lingkungan  hunian yang terdiri 

atas lebih dari satu satuan perumahan yang mempunyai 

prasarana, sarana, utilitas umum, serta mempunyai penunjang 

kegiatan fungsi lain di kawasan perkotaan atau kawasan 

perdesaan. 

 

Masukan/Pertanyaan 

Oleh : Ardiana Yuli Puspitasari, ST.,MT 

 Hasil temuan karakteristik apakah ada keterkaitan antara 

fisik, sosial, ekonomi dan budayanya 

 Exsum disesuaikan dengan panduan 

 Plagiasi diturunkan lagi 

Tanggapan : 

 Sudah diperbaiki 

 Sudah diperbaiki 

 Sudah diperbaiki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 




